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Abstract

Motoric skills have an important role in the lives of early childhood because with the presence of fine motor
skills children can use various stationery equipment that will be needed in everyday life. Based on research at
Kindergarten Aisyiyah 17 Jasem, Ngoro Regency, some children have not developed optimally in fine motor
use, especially in group A aged 4-5 years. This study aims to improve fine motor skills in children. Lacking this,
this research uses Classroom Action Research which is carried out in 2 cycles. This research was conducted in
three stages, namely pre-: pre-cycle, cycle I, to get the expected results. In the pre-cycle most of the children
still got an average score of 39%, while in the first cycle the percentage score increased so that the percentage
score became 69%, which means that it is less than optimal. Then the researcher continued by giving action in
cycle 11, after the research cycle Il the percentage of the average score of children became 81.25%, so that the
average ga cycle I and cycle Il increased again. This can be seen from the comparison between cycle I and cycle
Il during the study. From the results obtained, there is an increase which proves that proves than improve fine
motor skills in children.
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Abstrak

Kemampuan motorik halus memiliki peran penting kehidupan anak usia dini karena dengan adanya kemampuan
motorik halus anak dapat menggunakan berbagai peralatan alat tulis yang akan dibutuhkan dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan penelitian di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan Ngoro, khususnya
pada kelompok A usia 4-5 tahun yang terdapat sebagian anak yang belum berkembang secara optimal dalam hal
menggunakan kemampuan motorik halus, dan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik
halus pada anak. Kurangnya hal tersebut sehingga peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas yang
dilaksanakan 2 siklus. Penelitian dilakukan dalam tiga tahap yaitu pra siklus, siklus | dan siklus Il untuk
memperoleh hasil sesuai dengan yang diharapkan. Pada pra siklus sebagian besar anak masih memperoleh nilai
rata-rata sebesar 39% sedangkan pada siklus I presentase nilai meningkat sehingga diperoleh prosentase nilai
menjadi 69% yang berarti kurang maksimal. Kemudian peneliti melanjutkan dengan memberi tindakan pada
siklus 11, setelah dilakukan penelitian pada siklus Il ini prosentase nilai rata-rata anak menjadi 81,25%, sehingga
dari perolehan rata-rata di siklus | dan siklus Il mengalami peningkatan lagi. Hal ini dapat dilihat dari
perbandingan antara siklus | dan siklus Il selama penelitian berlangsung. Dari hasil yang diperoleh terdapat
peningkatan yang membuktikan bahwa dengan menggunakan media Busy Book dapat meningkatkan
kemampuan motorik halus pada anak..

Kata Kunci - Kemampuan Motorik Halus, Media Busy Book
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1. LATAR BELAKANG
Dalam bidang neuro science dan psikologi, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan

keniscyaan, karena perkembangan otak anak usia dini (0-6 tahun) mengalami kecepatan
hingga 80% dari keseluruhan otak pada orang dewasa [1][2]. Hal ini menunjukkan bahwa
semua kemampuan dan kecerdasan serta perilaku seseorang mulai terbentuk pada usia ini [3].
Pada masa ini sangat penting yang disebut masa the golden age (usia emas) yang nantinya
menciptakan keturunan yang berkualitas [4]. Pendidikan Anak Usia Dini dilakukan sebagai
daya penguatan melalui pemberian dorongan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan
perkembangan jasmani dan rohani supaya anak memiliki kesiagaan dalam memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya [4][5].

Kegiatan keterampilan hidup sehari-hari mencakup kegiatan membersihkan diri dan
mengenakan pakaian sendiri, menata meja dan menyajikan makanan, membersihkan rumah,
berkebun, kegiatan-kegiatan olahraga, dan gerakan-gerakan ritmis [6]. Menggunakan
lembaran-lembaran kain yang dilengkapi dengan kancing-kancing, tali sepatu, dan centelan,
anak- anak belajar mengencangkan, mengancingkan, menarik resleting, menalikan, dan
mengikatkan, yang keterampilan itu dapat mereka terapkan untuk mengancingkan baju
mereka sendiri dan mengikat tali sepatu mereka sendiri [7].

Pada anak usia 4-5 tahun di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan Ngoro,
siswa yang belum berkembang motorik halusnya terdapat 73% siswa sedangkan yang sudah
berkembang hanya 27%. Hal ini terlihat beberapa upaya dilakukan oleh guru untuk melatih
motorik halus anak namun belum berkembang secara optimal. Dalam proses kegiatan belajar
mengajar, guru menggunakan metode ceramah, metode demontrasi dan metode tanya jawab,
namun dalam proses pembelajaran guru kurang menggunakan media sebagai penunjang suatu
informasi dengan baik.

Anak yang memiliki kesulitan untuk melipat atau bahkan menempelkan gambar sesuai
dengan bentuknya, anak-anak memiliki kesulitan belum bisa menggunting sesuai pola juga
belum bisa menempelkan gambar sesuai tempatnya tanpa melewati garis. Hal ini karena
pembelajaran yang membosankan bagi anak juga kurangnya media kreatif saat pembelajaran
[8]. Setelah mengkaji beberapa masalah yang muncul, dapat di simpulkan bahwa peneliti
menemukan permasalahan terhadap perkembangan motorik halus pada anak usia 4-5, oleh

sebab itu, untuk mengatasi permasalahan di atas perlu adanya media yang beraneka ragam
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untuk menarik minat anak. Media yang digunakan juga harus aman bagi anak sehingga media
tersebut tidak akan membuat anak cidera [9].

Media Busy Book adalah sebuah alat permainan yang interaktif terbuat dari kain flanel
dengan tekstur kain yang lembut dan nantinya akan dibentuk menjadi sebuah buku dengan
warna-warna yang cerah [10]. Dalam Busy Book tersebut terdapat aktivitas sederhana yang
dapat merangsang kemampuan motorik halus anak seperti memasang kancing, mencocokkan
potongan buah-buahan maupun mengenal wajah seseorang seperti ayah mempunyai rambut
berwarna hitam dan kakek mempunyai rambut berwarna putih [11]. Di dalamnya, Busy Book
ini berisi aktivitas-aktivitas sederhana seperti Puzzle, Maze, membuka resleting, memasang
tali sepatu, memasang kancing, mencocokan warna serta berbagai macam bentuk lainnya [12].
Bentuk dari Busy Book menyerupai bentuk buku pada umumnya dan menggunakan kain
flanel berwarna-warni yang menjadikan pembelajaran menyenangkan dan tentunya materi
yang diajarkan akan mudah diserap oleh pendidik, hal ini sejalan dengan pendapat Fitri Gaity
[13]. Busy Book berisi mengenai kegiatan sehari-hari [14]. Selain itu kegiatan yang ada
didalam Busy Book akan membuat anak sibuk dengan aktivitas positif, juga pengenalan
dalam kehidupan sehari-hari [15].

Peneliti menggunakan solusi dengan media Busy Book yang nantinya akan menstimulus
perkembangan motorik halus pada anak [16]. Di dalam media Busy Book terdapat aktivitas
sederhana seperti memasang kancing baju, membuka resleting, memasang tali sepatu dan
mencocokkan benda yang sesuai dengan ukurannya [17]. Media Busy Book nantinya akan
menyenangkan bagi anak karena medianya terbuat dari bahan yang lembut yaitu kain flanel
dengan menggunakan warna- warna yang cerah dan juga menggunakan pernak- pernik

seperti kancing baju, resleting, ataupun pita yang berukuran kecil [18]

2. METODE
Pendekatan penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action

Research). Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian yang dilaksanakan oleh guru/
calon guru di dalam kelas guna untuk memperbaiki, memecahkan masalah, dan mencoba hal-
hal baru sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas [19]. Dalam
pelaksanaan penelitian tindakan kelas siswa hanya bermain saja dari perintah guru, akan
tetapi siswa diajak berperan aktif dalam kegiatan Busy Book yang disesuaikan dengan metode
yang telah direncanakan dalam penelitian tindakan kelas. Dengan menggunakan beberapa

tindakan yang telah disesuaikan dengan tahap-tahap perencanaan, hingga sampai tahap
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refleksi. Anak diajak melakukan diskusi dengan hasil diskusi dan tindakan yang mereka
lakukan. Dari hasil refleksi tersebut guru bersama peneliti mengadakan pengayaan guna
merencanakan tahap atau siklus selanjutnya. Dengan tujuan untuk mendapatkan hasil
pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan belajar siswa.

Sumber data penelitian ini diambil dari siswa usia 4 — 5 tahun di TK Aisyiyah 17 Jasem-
Ngoro yang berjumlah 12 anak, masing — masing dengan jumlah 6 laki — laki dan 6
perempuan. Peneliti ingin mengetahui peningkatan motorik halus anak setelah diterapkan
media Busy Book. Lokasi penelitian ini adalah di Taman Kanak-kanak Aisyiyah 17 jasem.
Bertempat di Desa Jasem RT/RW 03/04, Kecamatan Ngoro, Kabupaten Mojokerto, Jawa
Timur. Penelitian ini dilakukan dua siklus selama + 1 bulan. Dalam pengamatannya
dilakukan 2 kali pertemuan untuk setiap siklus melihat peningkatan motorik halus anak
dengan menggunakan media Busy Book. Penelitian ini akan berlanjut atau berhenti jika dirasa
sudah cukup untuk mengalami peningkatan dalam keterampilan motorik halus.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar RPPH (Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran Harian), dan lembar penilaian perkembangan motorik halus
melalui media Busy Book. Teknik pengumpulan data adalah hal sangat penting dalam
penelitian karena tujuan dari penelitian adalah memperoleh data yang akurat sesuai dengan
kenyataan yang ada [20]. Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini
meliputi observasi, dokumentasi dan wawancara.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data dari observasi selama
proses belajar mengenai kemampuan motorik halus anak menggunakan media Busy Book,
sedangkan data kuantitatif dalam penelitian ini merupakan hasil persentase dari kemampan
motorik halus anak menggunakan statistik. Rancangan tindakan ini membahas mengenai
tentang suatu hal yang akan dilakukan oleh peneliti untuk meningkatkan kemampuan motorik

halus anak usia 4-5 tahun dengan menggunakan media Busy Book.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Kondisi Awal

Penelitian ini dilaksanakan di kelas kelompok A dengan usia 4 — 5 tahun di Taman kanak-
kanak Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan Ngoro untuk mengetahui peningkatan kemampuan

motorik halus anak melalui media Busy Book dengan jumlah 12 anak yang terdiri dari 6 anak
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laki-laki dan 6 anak perempuan. Dengan masing-masing anak memiliki kemampuan yang
berbeda-beda, termasuk dalam kemampuan motorik halus.

Berdasarkan observasi sebelum tindakan penelitian, kemampuan motorik halus pada anak
kelompok A usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan Ngoro Kabupaten
Mojokerto belum berkembang seperti:

1. Anak memiliki kesulitan untuk melipat atau menempelkan gambar sesuai dengan
bentuknya.

2. Anak memiliki kesulitan belum bisa menggunting sesuai pola.

3. Anak juga belum mampu menempelkan gambar sesuai tempatnya tanpa melewati

garis.
Tabel 3. 1 Nilai Persentase Kemampuan Motorik Halus (Prasiklus)
Skala Penilaian
) 1 2 3 4
No Indikator )
Sangat Kurang Baik Sangat
Kurang Baik
1 Menjiplak bentuk
50% 50% - -
gambar
2 Menyusun 16,7% 66,7% 16,7% -
gambar benda
hanya bagian
tertentu
3. Menggunakan 75% 25% - -

gerakan-gerakan

jari jemari

Dari hasil prasiklus yang diperolah persentase indikator diatas terlihat bahwa kemampuan
motorik halus anak masih rendah. Berdasarkan hasil dari persentase maka peneliti melakukan
wawancara kepada guru kelas kelompok A untuk mencari tahu penyebab rendahnya
kemampuan motorik halus anak kelompok A usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 17 Jasem Ngoro.
Hasil wawancara yang dilakukan dengan guru kelas kelompok A diperoleh hasil bahwa
disekolahan jarang menggunakan kegiatan yang melibatkan anak untuk mengasah motorik
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halusnya, sehingga siswa hanya dapat melakukan kegiatan pembelajaran setiap harinya dan

minimnya media untuk melatih motorik halus anak.

B. Deskripsi Hasil Siklus |
Siklus ini untuk mengukur hasil perkembangan kemampuan motorik halus anak melalui
media Busy Book. Adapun hasil dari prosentase pada setiap indikator sebagai berikut.

Tabel 3. 2 Nilai Persentase Kemampuan Motorik Halus (Siklus I)

Skala Penilaian

No Indikator : : 3 ‘
Sangat Kurang Baik Sangat
Kurang Baik
1 Menjiplak bentuk - 25% 66,7% 8,3%
gambar
2 Menyusun - 75% 25%
gambar benda
hanya bagian
tertentu
3. Menggunakan - 83,3% 16,7% -

gerakan-gerakan

jari jemari

Dari hasil observasi yang dilakukan peneliti pada Siklus I ini sudah menunjukkan hasil
peningkatan yang signifikan pada setiap indikator dalam kemampuan motorik halus anak.
Kemampuan anak dalam indikator | anak dapat menjiplak bentuk gambar mendapatkan
persentase nilai 3 dan 4 menunjukkan peningkatan, sehingga dapat diketahui bahwa dalam
kemampuan motorik halus anak mulai meningkat secara bertahap. Dan ada peningkatan pada
indikator Il dan Il sehingga hal ini menunjukkan bahwa anak kelompok A mengalami
peningkatan dalam media Busy Book untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada
anak.

C. Deskripsi Hasil Siklus 11

Pada pelaksanaan tindakan siklus Il dilakukan seperti pada tindakan Siklus I, hanya saja

pada pelaksanaan siklus Il dalam kegiatan ini peneliti membagi kelompok seperti biasanya
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yaitu tiga orang dalam satu kelompok, maka ada 4 kelompok yang akan mengikuti kegiatan
bermain sehingga anak dapat melakukan kegiatan membuka retsleting yang berada didalam
media Busy Book, anak dapat memasukkan kancing baju yang menyerupai bentuk bunga, dan
anak dapat mengatupkan sepatu sesuai yang diharapkan. Dengan hal ini dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus pada anak lebih maksimal.

Tabel 3. 3 Nilai Persentase Kemampuan Motorik Halus (Siklus 11)

No Indikator Skala Penilaian
1 2 3 4
Sangat Kurang Baik Sangat
Kurang Baik
1 Menjiplak bentuk - 8,3% 50% 41,7%
gambar
2 Menyusun - - 33,3% 66,7%

gambar benda
hanya bagian
tertentu
3. Menggunakan - 33,3% 58,3% 8,3%
gerakan-gerakan

jari jemari

Berdasarkan hasil pengamatan dari siklus Il, pada kelompok A dalam penerapan media
Busy Book hasil persentase yang diperoleh 8,3 % dengan skala kurang pada indikator dapat
menjiplak bentuk gambar, Persentase 50% dengan skala baik dan persentase 41,7% dengan
skala sangat baik. Untuk indikator dapat menyusun gambar benda hanya bagian tertentu
diperoleh persentase 33,3% untuk skala baik dan persentase 66,7% untuk skala sangat baik.
Kemudian pada indikator yang terakhir yaitu anak dapat menggunakan gerakan-gerakan jari
jemari diperoleh persentase 33,3% untuk skala kurang, untuk skala baik diperoleh persentase
58,3 sedangkan untuk skala sangat baik diperoleh persentase 8,3%.

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di TK Aisyiyah 17

Jasem Kecamatan Ngoro pada anak kelompok A melalui media Busy Book, bahwa
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kemampuan motorik halus anak mulai dari prasiklus, siklus I dan siklus Il menunjukkan hasil
perubahan yang baik pada setiap siklusnya, hal ini membuktikan bahwa adanya peningkatan
pada kemampuan motorik halus anak setelah dilaksanakannya sebuah kegiatan. Media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dan
merangsang terjadinya proses belajar pada anak. Sehingga anak dapat merespon dan
menggunakan pembelajaran baru untuk melatih perkembangan kemampuan motorik halus
pada anak yang menggunakan benda menyerupai aslinya. Kegiatan yang dilakukan
merupakan kegiatan dalam sehari-hari dengan menggunakan sebuah media Busy Book untuk
melatih kemampuan motorik halus pada anak.

Hasil penerapan media Busy Book yang telah dilaksanakan menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan pada kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun, hasil persentase ketuntasan
belajar anak menunjukkan bahwa adanya peningkatan dari prasiklus memperoleh rata-rata
65%, siklus I memperoleh rata-rata 68% dan pada siklus Il memperoleh rata-rata 85%, hal ini

membuktikan bahwa adanya peningkatan pada kemampuan motorik halus

4. KESIMPULAN
Penelitian Tindakan Kelas untuk meningkatkan kemampuan motorik halus melalui media

Busy Book pada anak usia 4-5 tahun, telah dilaksanakan di TK Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan
Ngoro Kabupaten Mojokerto, penelitian dilaksanakan pada dua siklus kegiatan. Kesimpulan
jawaban dari rumusan masalah sebagai berikut:

1. Penerapan media pembelajaran Busy Book dapat melatih kemampuan motorik halus
anak dengan menggunakan gerakan-gerakan jari jemari dan mampu melakukan
kegiatan Menyusun gambar benda hanya bagian tertentu yang ada dalam media Busy
Book. Dari kegiatan tersebut terlihat peningkatan kemampuan motorik halus anak usia
4-5 tahun di TK Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan Ngoro.

2. Hasil peningkatan pada media Busy Book untuk meningkatkan kemampuan mototik
halus anak terjadi peningkatan secara bertahap yaitu pada prasiklus memperoleh nilai
rata-rata 39% yang berarti sangat kurang, pada siklus | persentase meningkat
memperoleh rata-rata 69%, namun masih belum maksimal dan belum memenuhi target
keberhasilan. Peneliti melanjutkan memberi tindakan siklus Il memperoleh rata-rata
81,25% yang berarti sudah memenuhi target keberhasilan siswa. Dari penelitian yang

telah dilaksanakan di TK Aisyiyah 17 Jasem Kecamatan Ngoro persentase nilai rata-
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rata setiap siklus mengalami tingkat keberhasilan dan sesuai target yang ditentukan

dalam penilaian.

Dari hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti menyampaikan beberapa saran

diantaranya yaitu:

1.

Untuk penelitian selanjutnya, penelitian pada kegiatan menggunakan media Busy Book
ini tidak terhenti setelah penelitian ini selesai, namun bisa menjadi bahan kajian lebih
lanjut, lebih baik dan bisa menggunakan media yang lebih kreatif lagi agar dapat

mengoptimalkan kemampuan motorik halus anak.

. Untuk pendidik, dalam meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak dapat

menggunakan metode pembelajaran yang berbeda dari sebelumnya, seperti kegiatan
menggunakan media Busy Book ini yang mampu mengoptimalkan perkembangan
mtorik halus pada anak.

. Untuk sekolah, dalam meningkatkan kemampuan motorik halus anak, sekolah dapat

memfasilitasi berbagai media kreatif untuk kegiatan pembelajaran pada anak yang

dapat mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak.
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